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ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGGUNAAN FITUR BLUE LIGHT FILTER 

SMARTPHONE TERHADAP DIGITAL EYE STRAIN PADA 

MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

MATARAM 

Adam Trojan Alisyahbana, Isna Kusuma Nintyastuti, Ardiana Ekawanti 

 

Latar Belakang: Penggunaan smartphone terus berkembang serta semakin 

penting seiring dengan kemajuan teknologi, terutama bagi mahasiswa kedokteran, 

mereka membutuhkan smartphone untuk pembelajaran karena sebagian besar 

materi, seperti buku, jurnal, dan karya tulis ilmiah, kini tersedia dalam format 

digital yang lebih mudah diakses daripada bentuk fisiknya. Namun, penggunaan 

smartphone tidak hanya membawa manfaat positif, tapi juga memiliki sisi negatif, 

salah satunya adalah pengaruh blue light yang dihasilkan oleh layar smartphone. 

Eksplorasi keterkaitan antara penggunaan fitur blue light filter dengan kejadian 

digital eye strain perlu dilakukan untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan penggunaan fitur blue light filter 

smartphone terhadap digital eye strain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram. 

Metode: Desain penelitian cross-sectional study. Populasi penelitian adalah 

mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram, dengan 

sampel sebanyak 60 responden. Data yang terkumpul kemudian  dianalisis untuk 

uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk menguji perbedaan 

antara kelompok yang menggunakan blue light filter dengan yang tidak 

menggunakan blue light filter maka digunakan uji Mann Whitney. Perbedaan 

dikatakan signifikan antar kelompok perlakuan jika nilai p < 0,05. 

Hasil: Nilai rata-rata keparahan gejala digital eye strain kelompok responden yang 

menggunakan fitur blue light filter sebesar 9,5 dan kelompok responden yang tidak 

menggunakan fitur blue light filter sebesar 12. Tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna antara kedua kelompok berkaitan dengan keparahan gejala digital eye 

strain (p=0,358). Nilai rata-rata resiko digital eye strain kelompok responden yang 

menggunakan fitur blue light filter sebesar 11,53 dan kelompok responden yang 

tidak menggunakan fitur blue light filter sebesar 11,66. Tidak terdapat perbedaan 

yang bermakna antara kedua kelompok berkaitan dengan faktor resiko digital eye 

strain (p=0,580). 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara penggunaan fitur blue light filter 

smartphone terhadap  keparahan gejala digital eye strain pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram. 

Kata Kunci: blue light filter, digital eye strain, smartphone 
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ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN THE USE OF THE SMARTPHONE 

BLUE LIGHT FILTER FEATURE AND DIGITAL EYE STRAIN IN 

STUDENTS OF THE FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY OF 

MATARAM 

Adam Trojan Alisyahbana, Isna Kusuma Nintyastuti, Ardiana Ekawanti 

Background: The use of smartphones continues to evolve and becomes more 

important as technology advances, especially for medical students, they need 

smartphones for educational purposes because most of their learning materials 

such as books, journals and scientific papers are now available in digital formats 

that are way more accessible. However, the use of smartphones not only brings 

positive benefits but also has negative sides, one of which is the influence of blue 

light produced by the smartphone screen. Exploration of the relationship between 

the use of the blue light filter feature and the incidence of digital eye strain needs 

to be done to provide information to the public. 

Objective: To determine the relationship between the use of the smartphone’s 

blue light filter feature and digital eye strain in students of the Faculty of Medicine, 

University of Mataram. 

Method: Cross-sectional study design. The study population was students of 

Medical Education, Faculty of Medicine, University of Mataram, with a sample 

of 60 respondents. The collected data was then analyzed for normality using the 

Kolmogorov-Smirnov test. To examine the differences between both groups, a 

non-parametric Mann-Whitney test is utilized. Differences are considered 

significant between treatment groups if the p-value is < 0,05. 

Results: The average value of the digital eye strain severity level in group of 

respondents who used the blue light filter feature was 9,5 and 12 in group of 

respondents who did not use the blue light filter feature. There was no significant 

difference between the two groups in the severity of digital eye strain symptoms 

(p=0,358). The average risk value of digital eye strain for the group of respondents 

who used the blue light filter feature was 11,53 and the group of respondents who 

did not use the blue light filter feature was 11,66. There was no significant 

difference between the two groups on the risk factors of digital eye strain 

(p=0,580). 

Conclusion: There is no relationship between the use of the smartphone blue light 

filter feature and the severity of digital eye strain symptoms in students of the 

Faculty of Medicine, University of Mataram. 

Keywords: blue light filter, digital eye strain, smartphone 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan smartphone membawa banyak manfaat positif serta 

kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, namun dibalik itu 

penggunaan smartphone memiliki berbagai sisi negatif, salah satunya adalah 

pengaruh blue light yang dihasilkan oleh layar smartphone. Pada umumnya 

perangkat elektronik seperti smartphone, tablet, laptop dan TV memancarkan 

berbagai spektrum cahaya yaitu merah, oranye, kuning, hijau, biru, indigo, dan 

ungu (Helmer, 2016). Tiap warna dalam spektrum cahaya memiliki panjang 

gelombang dan energi yang berbeda. Cahaya biru memiliki panjang gelombang 

yang lebih pendek daripada spektrum warna lainnya. Beberapa penelitian 

menunjukkan hubungan antara kerusakan mata dan cahaya biru gelombang pendek 

dengan panjang gelombang antara 415 dan 455 nanometer. Sebagian besar cahaya 

dari panjang LED yang digunakan pada smartphone, TV, dan tablet memiliki 

panjang gelombang antara 400 dan 490 nanometer (Helmer, 2016). Cahaya 

gelombang pendek memiliki potensi dan telah menimbulkan banyak kekhawatiran, 

beberapa penelitian telah mengindikasikan bahwa cahaya biru dapat menembus 

kornea, lensa dan mencapai retina secara langsung, menyebabkan kerusakan 

fotokimia pada retina (Ouyang et al., 2020). Kerusakan pada sel batang akibat blue 

light telah menjadi perhatian sejak tahun 1966. Sejak itu, banyak penelitian telah 

mengonfirmasi risiko blue light dan menunjukkan bahwa seberapa parah kerusakan 

tersebut tergantung pada faktor-faktor seperti seberapa terangnya blue light yang 

diterima oleh mata, seberapa jauh jarak pencahayaan, arah pandang, dan jenis 

spektrum cahaya yang digunakan (Ouyang et al., 2020). 

Blue light merupakan salah satu spektrum warna yang dapat diterima oleh 

mata, namun bersifat High-Energy Vision Light (HEV Light) yang dimana jika mata 

terpapar blue light dalam waktu yang lama maka akan berdampak pada retina, 

selain itu, lensa dan kornea mata tidak dapat memantulkan dan menghalangi blue 

light sepenuhnya, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya degenerasi sel mata 

(Citrawathi, Udiantari and Warpala, 2019). Paparan blue light dalam jangka 

panjang dapat mengubah molekul retinaldehyde yang semula berfungsi untuk 

menangkap cahaya dan mengirimkan sinyal ke otak menjadi molekul yang memicu 
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distorsi protein dalam membran sel fotoreseptor, menyebabkan larutnya membran 

sel fotoreseptor, kerusakan sel fotoreseptor yang tidak dapat pulih, dan akhirnya 

memicu degenerasi makula, serta menyebabkan efek kelelahan mata seperti mata 

kering, mata gatal, dan sensasi terbakar saat menggunakan smartphone dalam 

jangka waktu yang lama karena perlambatan reaksi pupil akibat paparan cahaya 

yang berkelanjutan (Citrawathi, Ida Ayu Indah Udiantari and Warpala, 2019). 

Perusahaan dan produsen smartphone berusaha mengatasi masalah ini 

dengan berbagai inovasi, seperti fitur blue light filter yang sering disebut dengan 

berbagai nama seperti "Eye Protection", "Eye Care" atau "Safety Care", fitur ini 

mengatur kecerahan dan warna layar smartphone untuk mengurangi radiasi blue 

light, memberikan tampilan layar yang lebih hangat sehingga mengurangi paparan 

blue light dan meningkatkan kenyamanan visual saat menggunakan smartphone 

(Citrawathi, Ida Ayu Indah Udiantari and Warpala, 2019). Keefektifan dari fitur ini 

masih belum banyak diteliti dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Beberapa penelitian sudah dilakukan mengenai blue light filter dan 

pengaruhnya terhadap kejadian kelelahan mata. Sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh Ida Ayu Indah Udiantari, Desak Made Citrawathi, dan I Wayan Sukra Warpala 

pada tahun 2019, meneliti dampak fitur blue light filter terhadap efeknya untuk 

mengurangi kelelahan mata pada siswa SMP Negeri 1 Seririt menggunakan Jenis 

penelitian quasi-experiment dengan rancangan Randomized Pre and Post Test 

Control Group Design, dan memiliki sampel sebanyak 26 siswa. Mereka 

menyimpulkan bahwa penggunaan fitur blue light filter pada layar smartphone 

dapat mengurangi kelelahan mata pada penggunanya sebesar 67,81% dibandingkan 

tidak menggunakan fitur blue light filter (Citrawathi, Ida Ayu Indah Udiantari and 

Warpala, 2019). Penelitian lain yang dilakukan oleh Wiryawan et al., pada tahun 

2021, meneliti topik dan metode penelitian yang sama yaitu quasi-experimental 

pre-posttest study, namun memiliki subjek berbeda yang dimana penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa kedokteran Universitas Diponegoro. Hasil dan 

kesimpulan penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu tidak ada 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan smartphone selama 
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satu jam dengan opasitas blue light filter 0%, 50%, dan 100% (Wiryawan et al., 

2021). 

Hubungan antara penggunaan fitur blue light filter dengan kejadian digital 

eye strain ini perlu untuk dipelajari, dikarenakan seiring dengan berkembangnya 

jaman maka semakin penting peranan smartphone untuk berbagai kalangan 

masyarakat, khususnya mahasiswa kedokteran yang membutuhkan smartphone 

untuk tujuan pembelajaran, dikarenakan berbagai materi seperti buku 

pembelajaran, jurnal, dan karya tulis ilmiah sebagian besar sudah berbentuk digital 

dan jauh lebih mudah diakses dibandingkan dengan bentuk fisiknya. Mahasiswa 

kedokteran sangat bergantung pada video pembelajaran yang dapat diakses 

menggunakan smartphone melalui sosial media seperti Youtube untuk mempelajari 

keterampilan medik dan materi-materi pembelajaran. Mahasiswa kedokteran juga 

dapat merekam sesi pembelajaran saat jam kuliah dan menyimpannya di 

smartphone, sehingga dapat dilihat kembali bila diperlukan. Selain menjadi media 

pembelajaran, smartphone juga digunakan oleh mahasiswa sebagai media 

komunikasi, hiburan, dan relaksasi (Putri, 2016). Mahasiswa kedokteran cenderung 

memakai smartphone bahkan disaat sesi aktif pembelajaran untuk membuka 

aplikasi edukasi medis seperti aplikasi pembelajaran anatomi dan kamus medis, 

serta membuka laman pencarian seperti Google dan Medscape untuk mencari 

prognosis dan diagnosis dari suatu penyakit (Gavali et al., 2017).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari hubungan antara blue light 

filter dengan keparahan digital eye strain, walaupun sebelumnya sudah pernah 

dilakukan penelitian yang mirip namun hasil dari kedua penelitian tersebut saling 

bertolak belakang sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Efek dari kelelahan 

mata saat menggunakan smartphone dapat membuat pengguna merasa tidak 

nyaman. Mata merupakan komponen paling esensial dari penglihatan manusia, 

sehingga jika mata mengalami gangguan, maka akan berdampak pada kegiatan-

kegiatan manusia seperti penurunan produktivitas, dan penurunan konsentrasi 

(Susanti, 2013). 

 

 



4 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain penelitian 

cross-sectional. Jenis penelitian cross-sectional digunakan karena peneliti 

bertujuan untuk mengamati apakah terdapat hubungan antara kedua variabel pada 

satu waktu dan dilakukan pada saat yang sama.  Penelitian dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram. Penelitian akan dilakukan pada periode bulan 

Oktober 2023 – November 2023. 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram. Populasi terjangkau dari penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram angkatan 2021, 2022, dan 

2023. Sampel penelitian ini adalah bagian dari populasi terjangkau yang memenuhi 

kriteria inklusi. Kriteria inklusi yang digunakan antara lain: 1) Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram angkatan 2021, 

2022, 2023; 2) Berusia 18-23 tahun; 3) Menggunakan dan memiliki smartphone. 

Kriteria eksklusi yang digunakan adalah 1) Memiliki riwayat penyakit komorbid 

(Diabetes melitus, Hipertensi); 2) Sedang menggunakan obat-obatan seperti 

antidepresan, dan antihistamin; 3) Menggunakan kacamata pengurang sinar biru. 

Cara pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

clustered random sampling yang dimana sebelum penelitian dimulai mahasiswa 

dipilih secara acak berdasarkan nomor induk mahasiswa (NIM) masing-masing 

pada setiap angkatan. Kemudian mahasiswa dari masing-masing angkatan akan 

dibagi mejadi 2 kelompok (kelompok yang memakai fitur blue light filter dan 

kelompok yang tidak memakai fitur blue light filter pada smartphone) yang dipilih 

secara acak pada angkatan yang sama. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan fitur blue light filter, 

sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah digital eye strain. Kuesioner 

yang dipakai untuk mengukur keparahan gejala dan resiko digital eye strain dalam 

penelitian ini akan menggunakan kuesioner DESRIL-27 yang telah dimodifikasi 

oleh peneliti untuk menyesuaikan dengan tujuan dari penelitian. Data akan dicatat 

dan dimasukkan dalam tabel menggunakan program Microsoft Excel 2019 

kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS IBM. Data dianalisis 
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untuk uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kemudian data 

dianalisis menggunakan uji non-parametrik Mann Whitney. Perbedaan dinilai 

bermakna antar kelompok perlakuan jika nilai p < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar kepada 60 orang mahasiswa 

yang terpilih menjadi responden penelitian, dapat digambarkan karakteristik dari 

responden tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. 1 Karakteristik Responden Penelitian 

Jenis Kelamin 
Kelompok (orang) 

Jumlah (orang) 
A B 

Laki-laki 9 7 16 

Perempuan 21 23 44 

Total 30 30 60 

Angkatan 
 

 
  

2021 10 10 20 

2022 10 10 20 

2023 10 10 20 

Total  30  30 60 

Blok 
 

 
  

Blok 3 (Blok Homeostasis) 10 10 20 

Blok 9 (Blok Genetika dan 

Tahap Kehidupan) 
10 10 20 

Blok 15 (Blok Endokrin) 10 10 20 

Total 30 30 60 

 

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 60 orang responden, diketahui pada 

kelompok A (tidak menggunakan blue light filter) terbagi menjadi 9 orang laki-laki 

dan 21 orang perempuan, dan pada kelompok B (menggunakan blue light filter) 

terbagi menjadi 7 orang laki-laki dan 23 orang perempuan. Dengan demikian, 

jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki diketahui sebanyak 16 orang, dan 

jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan diketahui sebanyak 44 orang. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 60 orang responden, diketahui pada 

kelompok A (tidak menggunakan blue light filter) terbagi menjadi 10 orang 

angkatan 2021, 10 orang angkatan 2022, dan 10 orang angkatan 2023, dan pada 
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kelompok B (menggunakan blue light filter) terbagi menjadi 10 orang angkatan 

2021, 10 orang angkatan 2022, dan 10 orang angkatan 2023. Dengan demikian, 

jumlah responden yang berasal dari angkatan 2021 sebanyak 20 orang, angkatan 

2022 sebanyak 20 orang, dan angkatan 2023 sebanyak 20 orang. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 60 orang responden, diketahui pada 

kelompok A (tidak menggunakan blue light filter) terbagi menjadi 10 orang Blok 3 

(Blok Homeostasis), 10 orang Blok 9 (Blok Genetika dan Tahap Kehidupan), dan 

10 orang Blok 15 (Blok Endokrin), dan pada kelompok B (menggunakan blue light 

filter) terbagi menjadi 10 orang Blok 3 (Blok Homeostasis), 10 orang Blok 9 (Blok 

Genetika dan Tahap Kehidupan), dan 10 orang Blok 15 (Blok Endokrin). Dengan 

demikian, jumlah responden yang berasal dari Blok 3 (Blok Homeostasis) sebanyak 

20 orang, Blok 9 (Blok Genetika dan Tahap Kehidupan) sebanyak 20 orang, dan 

angkatan Blok 15 (Blok Endokrin) sebanyak 20 orang. 

 

Tabel 5. 2 Durasi Penggunaan Smartphone Responden Selama 24 Jam 

Kelompok Rata-rata Durasi 

Penggunaan Smartphone 

(menit/24 jam) 

A (tidak menggunakan blue 

light filter) 
392,43 

B (menggunakan blue light 

filter) 
325,73 

Rata-rata (per orang) 350,08 

 

Berdasarkan tabel 5.2 di atas, dapat diketahui rata-rata durasi penggunaan 

smartphone responden dalam 24 jam adalah selama 5,83 jam. 

 

Tabel 5. 3 Rata-rata Keparahan Gejala Digital Eye Strain 

Kelompok 
Rata-rata 

Keparahan Gejala 

A (tidak menggunakan 

blue light filter) 
12 

B (menggunakan blue 

light filter) 
9,5 

Rata-rata 10.75 
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Tabel 5.3 di atas menunjukkan nilai rata-rata keparahan gejala DES 

kelompok responden yang tidak menggunakan fitur blue light filter lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok responden yang menggunakan fitur 

blue light filter, selain itu dapat dilihat bahwa rata-rata keparahan gejala digital eye 

strain yang dirasakan oleh responden selama masa penggunaan smartphone sebesar 

10,75.  

 

Tabel 5. 8 Rata-rata Resiko Digital Eye Strain 

Kelompok 
Rata-rata Skor 

Resiko 

A (tidak menggunakan 

blue light filter) 
11,66 

B (menggunakan blue 

light filter) 
11,53 

Rata-rata 11,595 

 

Tabel 5.8 di atas menunjukkan nilai rata-rata resiko DES kelompok 

responden yang tidak menggunakan fitur blue light filter lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata kelompok responden yang menggunakan fitur blue light filter, 

selain itu dapat dilihat bahwa rata-rata skor resiko digital eye strain yang dirasakan 

oleh responden selama masa penggunaan smartphone sebesar 11,595. 

 

Tabel 5. 12 Hasil Uji Mann-Whitney Keparahan Gejala DES 

Responden Rata-rata DES P Value 

Kelompok A (Tanpa Fitur 

Blue Light Filter) 
12 

0,354 Kelompok B 

(Menggunakan Fitur Blue 

Light Filter) 

9,5 

 

Berdasarkan tabel 5.12 dapat diketahui bahwa nilai koefisien p value lebih 

besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,354 (0,354 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan atas dampak digital eye strain yang 

ditimbulkan oleh penggunaan smartphone oleh kelompok responden yang 

menggunakan fitur blue light filter dan kelompok responden yang tidak 
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menggunakan fitur blue light filter. Maka dari itu tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan fitur blue light filter terhadap keparahan gejala digital 

eye strain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. 

 

Tabel 5. 14 Hasil Uji Mann-Whitney Resiko DES 

Responden Rata-rata Resiko DES P Value 

Kelompok A (Tanpa Fitur 

Blue Light Filter) 
11,66 

0,580 Kelompok B 

(Menggunakan Fitur Blue 

Light Filter) 

11,53 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata resiko digital eye strain atas dua 

kelompok responden pengguna smartphone, yaitu kelompok responden yang 

menggunakan fitur blue light filter dan kelompok responden yang tidak 

menggunakan fitur blue light filter. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa 

nilai rata-rata kelompok responden yang tidak menggunakan fitur blue light filter 

memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok 

responden yang menggunakan fitur blue light filter. Meskipun demikian, perbedaan 

tersebut tidak terlalu besar, dimana nilai rata-rata kelompok responden yang tidak 

menggunakan fitur blue light filter sebesar 11,66 dan nilai rata-rata kelompok 

responden yang menggunakan fitur blue light filter sebesar 11,53. 

Berdasarkan tabel 5.8, dapat diketahui bahwa nilai koefisien p value lebih 

besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,580. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan fitur blue light filter terhadap resiko 

digital eye strain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada dua kelompok 

responden pengguna smartphone yang menggunakan fitur blue light filter dan tidak 

menggunakan fitur blue light filter, diketahui bahwa nilai rata-rata jawaban 

responden keparahan gejala digital eye strain yang dirasakan akibat penggunaan 

smartphone tidak jauh berbeda. Nilai rata-rata jawaban kelompok responden yang 
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menggunakan fitur blue light filter diketahui sebesar 9,5, sedangkan nilai rata-rata 

jawaban kelompok responden yang tidak menggunakan fitur blue light filter 

diketahui sebesar 12. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan atas dampak 

yang dirasakan oleh kelompok responden pengguna smartphone yang 

menggunakan fitur blue light filter maupun yang tidak menggunakan fitur blue light 

filter terhadap keparahan gejala digital eye strain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Citrawathi et al., 2019) yang menyatakan bahwa fitur eye protection pada layar 

smartphone dapat mengurangi kelelahan mata. Penelitian ini dilakukan pada siswa 

SMP Negeri 1 Seririt. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adilah, 

2023) yang meneliti pengaruh penggunaan blue light filter terhadap kelelahan mata 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rerata kelelahan mata pada kelompok 

yang tidak memakai blue light filter (No BLF) lebih tinggi dibandingkan kelompok 

yang memakai blue light filter (BLF). Nilai rerata kelompok No BLF sebesar 

112,63 sedangkan nilai rerata kelompok BLF sebesar 42,37. 

Kesamaan hasil penelitian ini disebabkan akibat blue light filter dapat 

mengurangi intensitas blue light yang diterima oleh mata saat menggunakan 

smartphone. (Zhao et al., 2017) menyatakan bahwa secara alami mata tidak dapat 

menyaring sinar sekuat sinar biru sehingga sinar tersebut menembus langsung pada 

bagian retina. Hal ini yang menyebabkan lensa mata kurang optimal memfokuskan 

bayangan. Penghalang alami mata yang ditemukan di hampir seluruh indra 

pengelihatan mamalia yaitu, kornea dan lensa efektif menghalangi sinar-sinar 

berenergi lemah seperti warna merah, jingga, kuning, dan hijau. Berbeda halnya 

dengan sinar biru yang menerobos masuk ke daerah retina mata, karena sinar biru 

yang langsung masuk dan bayangan jatuh di depan retina sehingga lensa mata 

mengalami kesulitan untuk memfokuskan objek. Oleh karena itulah pengaktifan 

fitur blue light filter pada layar smartphone dapat mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh sinar biru. 
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Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada dua kelompok 

responden pengguna smartphone yang menggunakan fitur blue light filter dan tidak 

menggunakan fitur blue light filter, diketahui bahwa nilai rata-rata jawaban 

responden resiko digital eye strain yang dirasakan akibat penggunaan smartphone 

tidak jauh berbeda. Nilai rata-rata jawaban kelompok responden yang 

menggunakan fitur blue light filter diketahui sebesar 11,53, sedangkan nilai rata-

rata jawaban kelompok responden yang tidak menggunakan fitur blue light filter 

diketahui sebesar 11,66. Hal ini menunjukkan bahwa hampir tidak ada perbedaan 

atas resiko digital eye strain pada kelompok responden pengguna smartphone yang 

menggunakan fitur blue light filter maupun yang tidak menggunakan fitur blue light 

filter. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa nilai rata-rata  

keparahan gejala digital eye strain yang dirasakan oleh kelompok responden yang 

menggunakan fitur blue light filter dan kelompok responden yang tidak 

menggunakan fitur blue light filter tidak berbeda jauh, dimana nilai rata-rata  

keparahan gejala digital eye strain yang dirasakan oleh kelompok responden yang 

menggunakan fitur blue light filter sebesar 9,5 dan nilai rata-rata  keparahan gejala 

digital eye strain yang dirasakan oleh kelompok responden yang tidak 

menggunakan fitur blue light filter sebesar 12. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan fitur blue light filter dapat sedikit mengurangi keparahan gejala digital 

eye strain pada pengguna smartphone. Meskipun demikian, perbedaan tersebut 

sangatlah kecil. 

Berdasarkan hasil uji mann-whitney, diketahui bahwa nilai p value lebih 

besar dari standar signifikansi 0,05, yaitu sebesar 0,354. Hal ini menegaskan 

penjelasan di atas bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna atas dampak 

penggunaan fitur blue light filter terhadap keparahan gejala digital eye strain. Maka 

dari itu penggunaan fitur blue light filter pada smartphone tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keparahan gejala digital eye strain pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram. Hal ini terjadi karena fitur blue light filter pada 

smartphone hanya mampu mereduksi sebagian kecil dari gejala digital eye strain, 
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seperti mata berair dan peningkatan sensitivitas terhadap cahaya, sedangkan gejala 

digital eye strain yang lain tidak jauh berbeda antara penggunaan fitur blue light 

filter maupun tidak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wiryawan et 

al., 2021), yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

penggunaan fitur blue light filter ataupun tidak terhadap kejadian astenopia. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro dengan jumlah sampel sebanayak 30 orang mahasiswa. Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Devi Rahma et al., 2022) yang melakukan 

penelitian pada wanita dan pria usia muda yang berusia rentang 20-26 tahun dan 

aktif menggunakan ponsel pintar. Eksperimen yang dilakukan adalah intervensi 

(selama 1 minggu) berupa aktivasi dan penggunaan fitur filter sinar biru pada layar 

ponsel pintar kepada subyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara penggunaan fitur filter sinar biru ponsel pintar terhadap derajat 

keparahan sindrom mata kering pada usia muda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan fitur blue light filter 

tidak efektif dalam menurunkan keparahan gejala digital eye strain. (Wiryawan et 

al., 2021) menyatakan bahwa fitur filter sinar biru memang menyaring sinar biru 

tapi tetap mempertahankan kecerahan layar dan tidak mengubah kontras warna 

sehingga mata akan tetap terganggu fungsinya apabila tampilan masih terlalu terang 

atau terlalu gelap. Fitur filter sinar biru tidak efektif untuk mengatasi kelelahan mata 

termasuk kejadian mata kering. Faktor cahaya yang masuk ke mata bukanlah satu-

satunya yang dapat menyebabkan terjadinya gejala digital eye strain, (Kusmawan, 

2021) menyatakan bahwa digital eye strain dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal 

dan faktor internal. Faktor eksternal yang mengakibatkan terjadinya digital eye 

strain antara lain kenyamanan dalam bekerja dipengaruhi oleh temperatur, 

kelembaban relatif, pencahayaan dan kecepatan angin. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa nilai rata-rata  

keparahan gejala digital eye strain yang dirasakan oleh kelompok responden yang 

menggunakan fitur blue light filter dan kelompok responden yang tidak 
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menggunakan fitur blue light filter tidak berbeda jauh, dimana nilai rata-rata  resiko 

digital eye strain yang dirasakan oleh kelompok responden yang menggunakan fitur 

blue light filter sebesar 11,53 dan nilai rata-rata  resiko digital eye strain yang 

dirasakan oleh kelompok responden yang tidak menggunakan fitur blue light filter 

sebesar 11,66. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan fitur blue light filter dapat 

sedikit mengurangi  resiko digital eye strain pada pengguna smartphone.  

Berdasarkan hasil uji mann-whitney, diketahui bahwa nilai p value lebih 

besar dari standar signifikansi 0,05, yaitu sebesar 0,580. Hal ini menegaskan bahwa 

tidak ada perbedaan yang bermakna atas dampak penggunaan fitur blue light filter 

terhadap resiko digital eye strain. Maka dari itu penggunaan fitur blue light filter 

pada smartphone tidak berpengaruh signifikan terhadap resiko digital eye strain 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan penggunaan fitur blue light filter terhadap keparahan 

digital eye strain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. 
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